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ABSTRAK 
 
Tujuan  penelitian  ini  adalah  untuk  mengetahui:  (1)  hubungan    praktik  kerja 
lapangan dengan  minat berwirausaha; (2) hubungan  kemampuan pemeliharaan/service 
tune up dan komponennya dengan  minat berwirausaha; dan (3) hubungan  praktik kerja 
lapangan  dan  kemampuan  pemeliharaan/service  tune  up  dan  komponennya  dengan  
minat  berwirausaha  pada  siswa  kelas  XI  Teknik  Otomotif  SMK  Pembangunan 
Kutowinangun  Kebumen  Tahun  Ajaran  2013/2014. 
Hasil  uji  korelasi  parsial menunjukkan bahwa terdapat hubungan  positif dan 
signfikan  praktik kerja lapangan dengan  minat  berwirausaha  dan  terdapat  hubungan    
positif  dan  signfikan    kemampuan pemeliharaan/service  tune up dan komponennya 
dengan   minat berwirausaha. Hasil uji regresi  ganda menunjukkan bahwa  terdapat  
hubungan   positif dan  signfikan   praktik kerja lapangan  dan  kemampuan  
pemeliharaan/service  tune  up  dan  komponennya  denganminat  berwirausaha  pada  
siswa  kelas  XI  Teknik  Otomotif  SMK  Pembangunan Kutowinangun  Kebumen  Tahun  
Ajaran  2013/2014.  Prestasi  praktik  kerja  lapangan memberikan  sumbangan  efektif  
sebesar  21%  dengan    minat  berwirausaha  dan kemampuan  pemeliharaan    atau  
service  tune  up  dan  komponennya  memberikan sumbangan efektif sebesar 10,8% 
dengan  minat berwirausaha  dengan total 31,8%. Hal ini  menunjukkan  bahwa  prestasi  
praktik  kerja  lapangan    dan  kemampuan pemeliharaan/Service Tune Up dan 
komponennya terdapat  hubungan  positif denganminat berwirausaha.   
 
Kata Kunci: prestasi, kemampuan, minat berwirausaha  
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PENDAHULUAN   
Dalam dunia Pendidikan, minat siswa dengan kewirausahaan perlu diketahui oleh 
guru maupun  siswa  itu  sendiri mengingat minat  ini dapat mengarahkan  siswa untuk  
melakukan  pilihan  dalam  menentukan  cita-citanya  sendiri.  Cita-cita  adalah 
perwujudan dari minat dalam hubungan dengan proses masa depan bagi siswa untuk 
menentukan  pilihan  dengan      pendidikan,  jabatan  atau  pekerjaan  yang  diinginkan.  
Siswa  yang  berminat  dalam  berwirasawasta  cenderung  memilih  karir  ke  
sectorswasta atau berusaha membuka usaha sendiri sebagai bentuk kemandirian. Namun, 
banyak siswa yang menghadapi masalah dalam menumbuhkan minat berwiraswasta, 
seperti  siswa  tidak memiliki  kepribadian  yang  unggul,  siswa  tidak mengenal  diri 
sendiri dan tidak dapat memilih kegiatan yang sesuai dengan kemampuan.  
Permasalahan  yang  sering  dijumpai  adalah  banyak  yang  belum  tergugah untuk  
melakukan  kemandirian  dalam  berusaha,  siswa  selalu  tergantung  kepada orang  lain  
dan  tidak  bersikap mandiri,  dan  siswa  tidak mempunyai  cita-cita  untuk berusaha  
sendiri  dengan menciptakan  lapangan  kerja  sendiri. Masalah  lain  adalah minat 
berwirausaha siswa SMK masih rendah, masih banyak dijumpai lulusan SMK yang setelah 
lulus menganggur karena mereka hanya mengandalkan ijazahnya untuk melamar  
pekerjaan  bukan  mengendalikan  kemampuan  yang  dimiliki  untuk menciptakan  
lapangan  kerja.  Hal  tersebut  disebabkan  penyampaian  materi kewirausahaan yang 
kurang maksimal, sehingga berhubungan  dengan   minat siswa dalam mengembangkan 
kemampuannya.   
Minat  berwirausaha  siswa  Sekolah  Menengah  Kejuruan berkaitan dengan 
banyak  faktor baik dari diri  siswa  (internal) misalnya, kurangnya motivasi  siswa  untuk  
belajar  kejuruan,  pengetahuan  siswa  tetang  belajar  kejuruan dan kurangnya 
kemampuan  serta ketrampilan  siswa dalam belajar kejuruan. Faktor lainnya  adalah  
kurangnya  pandangan  siswa  pada  dunia  wirausaha  dan  kurangnya keinginan dari siswa 
itu sendiri untuk membuka usaha. Beberapa faktor dari luar diri siswa (eksternal) yang 
berhubungan dengan minat berwirausaha adalah kurangnya minat dalam  berwirausaha,  
kurangnya memanfaatkan  peluang,  dan  kurangnya  dukungan dari lingkungan sekolah, 
keluarga, dan masyarakat (Herminanto, 1986: 6). Beberapa mata pelajaran yang 
berhubungan dengan minat berwirausaha  siswa dalah Paktik KerjaLapangan dan 
Pemeliharaan/Service Tune Up dan Komponennya.   
Praktek Kerja Lapangan  adalah  kegiatan  yang  kurikuler  yang  harus  diikuti oleh 
siswa SMK sebagai wahana untuk lebih menetapkan hasil belajar dan sekaligus 
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memberikan  kesempatan  mendalami  dan  menghayati  kemampuan  hasil  tersebut dalam  
situasidan  kondisi  kerja  yang  sesungguhnya.  Sementara  itu, Pemeliharaan/Service  
Tune  Up  dan  Komponennya  pada  GBPP  kurikulum  SMK adalah kumpulan bahan 
kajian  tentang merawat dan memperbaiki kerusakan mesin dan  komponen-  komponen  
lainnya  seperti  sistem  bahan  bakar,  sistem  pelumasaan dan pendinginan. Kedua mata 
pelajaran tersebut memberikan bekal pengetahuan dan keterampilan  kepada  siswa,  
sehingga  siswa  memiliki  minat  untuk  berusaha mengembangkan ilmu yang diperoleh 
untuk berusaha atau mencari pekerjaan.   
 
DESKRIPSI TEORI  
1. Minat Berwirausaha  
Menurut Chaplin (dikutip oleh Efriayani Djuwita, 2001), “minat (interest) adalah 
sebuah perasaan yang menilai suatu aktivitas, pekerjaan atau objek berharga atau sesuatu 
yang berarti bagi dirinya”. Minat juga merupakan motivasi yang kuat dalam  bekerja.  
Karena  itu,  dalam  memilih  pekerjaan  seseorang  harus memperhatikan  faktor  minatnya  
agar  merasa  tahan  banting  dalam  menghadapi pekerjaan. Winkell (2004:30), “minat 
sebagai kecenderungan yang menetap dalam subjek  untuk  merasa  senang  berkecimpung  
dalam  bidang  tersebut”.  Minat merupakan daya penggerak untuk mencapai suatu tujuan. 
“Minat diartikan sebagai suatu  kondisi  yang  terjadi  apabila  seseorang melihat  ciri-ciri  
atau  arti  sementara suatu yang dihubungkan dengan keinginan” (Sadirman, 2011: 76).  
Menurut  Slameto  (2010:  180),  “minat  adalah  suatu  rasa  lebih  suka  dan rasa  
ketertarikan  pada  suatu  hal  atau  aktivitas,  tanpa  ada  yang menyuruh. minat pada  
dasarnya  adalah  penerimaan  akan  suatu  hubungan  antara  diri  sendiri”.  
Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar minat.    
MenurutMuhibbin  Syah  (2003:  136),  “minat  (interest)  berarti  kecenderungan  dan 
kegairahan  yang  tinggi  atau  keinginan  yang  besar  dengan   sesuatu”. Menurut Mulyasa  
(2004:  194),  “minat  adalah  kecenderungan  dan  kegairahanyang  tinggi atau keinginan 
yang besar dengan     sesuatu”. Menurut Suryanto Abas  (2001: 66), “minat  merupakan  
salah  satu  kunci  dalam  mencapai  tujuan  pembelajaran  dan sangat erat hubungannya 
dengan motivasi”.  
Menurut  Sumardi  Suryabrata  (2000:  56),  ada  beberapa  peranan  minat yaitu  
(1) dapat  melahirkan  perhatian  spontan,  (2)  memperkembangkan  dan mempertahankan  
konsentrasi,  (3)  mempermudah  dan  memperkuat  daya  ingatan, (4)  pencegahan  dengan      
gangguan  perhatian,  (5)  penundaan  dengan rasa kebosanan, (6) dapat menimbulkan 
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kebahagiaan.  Menurut Syaiful Bahri Djamarah (2000: 72),  “minat  merupakan  
pendorong  untuk  melakukan  sesuatu  aktifitas”.  
Untuk itu minat mengandung unsur-unsur antara lain:  1) keinginan/ketertarikan, 2) 
kesadaran,  3)  harapan/kemauan,  4)  perhatian,  dan  5)  perilaku/aktivitas.  Unsur-unsur 
tersebut dijelaskan sebagai berikut. 
Menurut  Sutanto  (2002:11),  “secara  umum  orang  mengenalistilah  wirausaha  
adalah  pengusaha  swasta,  yang  terkesan  untuk membedakan  seseorang  yang makan  
gaji  dengan  seseorang  yang  dapat menggaji  dirinya  sendiri”.  Namun  demikian  ada  
istilah  lain  yang mungkin  dianggap  secara  tegas  berbeda  istilahnya  dengan  
wiraswasta yaitu  wirausaha.  Wirausaha  adalah  seorang  yang  mengerti  dan  dapat 
membedakan antara tantangan dan peluang lalu memanfaatkannya untuk keuntungan 
mereka.  “Ia  tidak mudah menyerah,  justru  berupaya  untuk bertahan dari tekanan alam, 
atau jika berusaha untuk menundukkan alam tempat  mereka  hidup  dan  berpijak  untuk  
memenuhi  kebutuhannya” (Hantoro, 2005: 23).  
 
2. Prestasi Belajar  
Kata prestasi belajar mengandung dua kata yakni “prestasi“ dan “belajar” yang  
mempunyai  arti  berbeda.  Oleh  karena  itu  sebelum  pengertian  “prestasi belajar” 
dibicarakan ada baiknya kedua kata  itu dijelaskan artinya satu persatu.  
“Prestasi  adalah  penilaian  pendidikan  tentang  perkembangan  dan  kemajuan 
murid  yang  berkenaan  dengan  penguasaan  bahan  pelajaran  yang  disajikan kepada 
mereka dan nilai-nilai yang terdapat di dalam kurikulum. Belajar adalah rangkaian  
kegiatan  jiwa  raga  yang  menuju  perkembangan  pribadi  manusia seutuhnya, yang 
menyangkut unsur cipta, rasa, dan karsa, ranah kognitif, afektif dan psikomotorik” (Syaiful 
Bahri Djamarah, 2004:21).  
 “Belajar  adalah mengetahui  suatu  kepandaian,  kecakapan  atau  konsep yang 
sebelumnya  tidak pernah diketahui” (Sardiman, 2010: 3). ”Prestasi belajar berarti  hasil  
yang  telah  dicapai”  (Depdiknas,  2002:  787).  Jadi  prestasi  adalah penguasaan  
pengetahuan  atau  ketrampilan  yang  dikembangkan  oleh  mata pelajaran,  lazimnya  
ditunjukan  dengan  nilai  atau  angka  yang  diberikan  oleh guru.  Prestasi  dalam  
penilitian  yang  dimaksudkan  adalah  nilai  yang  diperoleh oleh  siswa pada mata 
pelajaran  tertentu dalam bentuk nilai berupa  angka yang diberikan oleh guru kelasnya 
setelah melaksanakan tugas. Dapat diartikan bahwa prestasi adalah hasil  yang dicapai 
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pada waktu  tertentu dalam melakukan usaha supaya mendapat kemajuan kegiatan belajar 
yang diukur dengan menggunakan tes yang telah distandarisasi.   
 
3. Praktik Kerja Lapangan  
Praktik Kerja Lapangan adalah suatu kegiatan yang kurikuler yang harus diikuti  
oleh  siswa  SMK  sebagai wahana  untuk  lebih menetapkan  hasil  belajar dan sekaligus 
memberikan kesempatan mendalami dan menghayati kemampuan hasil  tersebut dalam 
situasidan kondisi kerja yang sesungguhnya. Praktik Kerja Lapangan mengandung nilai 
pendidikan sebagai berikut. 
1. Memberikan  pengalaman  praktis,  kongkrit  dan  realitas  dimana  para  siswa 
bekerja dalam kehidupan yang sesungguhnya.  
2. Menimbulkan  pengertian  tentang  pentingnya  kerja  produktif  baik  bagi 
dirinya sendiri maupun untuk kepentingan masyarakat. 
3. Mengenal  apa  yang  diperbuat  disekolah  sebagai  work-connected activity.  
4. Mempelajari kecakapan dasar sebagai landasan untuk jabatan pekerjaan.  
5. Dan  ini  dapat  dikembangkan  apabila  program  kerja  itu  direncanakan 
sebaik-baiknya.  
6. Familiar dengan dasar-dasar proses kerja dan alat-alat kerja dan alat-alatkerja.  
7. Membangun  kebiasaan-kebiasaan  kerja,  kecakapan-kecakapan  kerja, sikap-
sikap yang diinginkan dalam situasi kerja.  
8. Menciptakan hubungan kerja  sama  yang  lebih baik antara  sekolah dan 
masyarakat.  
9. Memperkembangkan sikap tanggung jawab sosial dan sikap-sikap yang 
berhubungan dengan civic competence dan vocational productivity.  
10. Menghargai kerja dan para pekerja.  
11. Kerja memiliki nilai therapi bagi kesehatan rokhani perseorangan.  
12. Kesehatan rokhani penting sebagaimana pentingnya kesehatan ekonomi  
13. (Oemar Hamalik, 2006:207).  
Praktek Kerja Lapangan khusus diajarkan pada siswa kelas XI teknik otomotif  
SMK Pembangunan Kutowinangun Kebumen sebagai bekal pengetahuan dan keterampilan 
siswa setelah lulus sekolah.   
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4. Kemampuan Pemeliharaan/Service Tune Up dan Komponennya  
Kemampuan  Pemeliharaan/Service  Tune  Up  dan  Komponennyapada  GBPP  
kurikulum SMK adalah pemahaman tentang bahan kajian tentang merawat dan 
memperbaiki  kerusakan  mesin  dan  komponen-komponen  lainnya  seperti  sistem  bahan  
bakar,  sistem  pelumasaan  dan pendinginan yang meliputi:  
a. Menerapkan rekondisi komponen utama motor  
b. Memelihara/service sistem bahan bakar bensin  
c. Memelihara/service sistem pelumasan  
d. Memelihara/service sistem pendingin  
Di SMK Pembangunan Kutowinangun Kebumen, kemampuan 
pemeliharaan/service  engine  dan  komponennya  diajarkan  kepada  siswa kelas  XI  
Teknik  Otomotif  SMK  Pembangunan  Kutowinangun  Kebumen yang  dilihat  dari  nilai  
tes  dan  minat  siswa  setelah  mengikuti  kegiatan pembelajaran  kemampuan  perawatan  
dan  perbaikan/service  engine  dan komponen-komponennya.   
 
HASIL PENELITIAN  
1. Deskripsi Data  
Deskripsi skor observasi dan skor  ideal variabel di atas dijelaskan kembali melalui 
tabel distribusi frekuensi dan ketegori skor sebagai berikut.   
a. Minat Berwirausaha  (Y)  
Hasil kategori data minat berwirausahaselengkapnya dapat dilihat pada tabel 1. 
Tabel 1. 
Kategori Minat berwirausaha  (Y) 
 
 
Berdasarkan kategori skor di atas, dapat disimpulkan minat berwirausaha 
termasuk dalam kategori cukup dengan frekuensi relatif 53,85%. Frekuensi skor 
minat berwirausaha  dijelaskan kembali melalui histogram pada gambar 1.   
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Gbr.1. Histogram Minat Berwiraswasta 
 
b. Prestasi Praktik Kerja Lapangan (X1)  
Hasil kategori variabel prestasi praktik kerja lapangan tersebut dapat dilihat pada 
tabel 2. 
Tabel 2. 
Kategori Prestasi Praktik Kerja Lapangan   (X1) 
 
 
Berdasarkan  tabel  kategori  di  atas,  dapat  disimpulkan  bahwa  prestasi 
praktik kerja  lapangan  termasuk dalam kategori  tinggi dengan  frekuensi  relatif 
41,03%. Kategori di atas dijelaskan kembali melalui histogram sebagai berikut. 
 
 
Gbr 2. Histogram Prestasi Praktik Kerja Lapangan 
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c. Kemampuan Pemeliharaan/Service Tune Up dan Komponennya  (X2)  
Hasil  kategori  data  variabel  kemampuan  pemeliharaan/service  tune  up dan 
komponennya   siswa selengkapnya dapat dilihat pada tabel 2.  
Tabel 2. 
Kategori Kemampuan Pemeliharaan/Service tune up 
dan Komponennya   (X2) 
 
 
Berdasarkan kategori skor di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
pemeliharaan/service tune up dan komponennya termasuk dalam kategori cukup 
dengan  frekuensi  relatif 53,84%. Kategori  tersebut didukung dengan histogram 
sebagai berikut.  
 
 
Gbr 3. Histogram Kemampuan Pemeliharaan/Service Tune Up dan 
Komponennya 
 
2. Pengujian Hipotesis  
Pada penelitian ini,  uji  hipotesis  digunakan  untuk  mengetahui  hubunganprestasi  
praktik  kerja  lapangan  dan kemampuan pemeliharaan/service  tune  up dan komponennya 
dengan minat berwirausaha. Uji hipotesis dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu sebagai 
berikut:  
a. Uji Korelasi Parsial antara X1 dengan Y dengan mengendalikan X2  
Uji  hipotesis  yang  pertama  dalam  penelitian  ini menggunakan  korelasi parsial 
untuk mengetahui tingkat hubungan  prestasi praktik kerja lapangan  (X1) dengan 
minat berwirausaha  (Y) dengan mengendalikan X2.  Berdasarkan perhitungan,  
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diperoleh  nilai  koefisien  korelasi  r  hitung  sebesar  0,446  dengan taraf 
signifikansidi bawah  5%.    
b. Uji Korelasi Parsial X2 dengan Y dengan mengendalikan X1  
Uji  hipotesis yang  kedua  dalam  penelitian  ini juga menggunakan korelasi  
parsial  untuk  mengetahui  tingkat  hubungan  kemampuan pemeliharaan/service  
tune  up  dan  komponennya (X2) dengan minat berwirausaha (Y) dengan 
mengendalikan X1.Berdasarkan perhitungan diperoleh  nilai  koefisien  korelasi  r  
hitung  sebesar  0,897  dengan taraf  signifikansidi bawah 5%. 
c. Uji Regresi Ganda  
Uji regresi ini digunakan  untuk  mengetahui  nilai  konstanta  dan koefisien  regresi  
masing-masing  variabel.  Langkah-langkah  yang  dilakukan adalah sebagai 
berikut.  
a. Mencari persamaan garis regresi   
Untuk  mencari  persamaan  garis  regresi  digunakan  teknik  
analisisregresi linear berganda, dengan persamaan sebagai berikut:   
 
Y = a + b1X1 + b2X2 
 
Y : Variabel terikat (minat berwirausaha)   
a : Konstant   
b : Koefisien regresi variabel X   
X1 : Variabel bebas (prestasi praktik kerja lapangan)   
X2 : Variabel  bebas  (kemampuan  pemeliharaan/service  tune  up  dan 
komponennya)   
Berdasarkan  hasil  perhitungan  regresi  ganda  dengan  dua  prediktor, 
diketahui  nilai  koefisien  regresi  dari  nilai  β,  untuk  konstanta  =  66,128, 
prestasi  praktik  kerja  lapangan  =  0,471  dan  kemampuan 
pemeliharaan/service  tune  up  dan  komponennya  =  0,121.  Jadi,  persamaan 
regresi  ganda  adalah Y =  66,128 +  0,471X1 +  0,121X2. 
Persamaan  regresi ganda di atas dijelaskan sebagai berikut:  
1. a  =  66,128,  artinya minat  berwirausaha  sebesar  66,128  satuan  dengan 
asumsi variabel  prestasi  praktik  kerja  lapangan  dan  kemampuan 
pemeliharaan/Service Tune Up dan komponennya memiliki nilai 0.   
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2. X1  =  0,471,  artinya  setiap  penambahan  prestasi  praktik  kerja  lapangan 
sebesar 1 satuan, maka akan meningkatkan minat berwirausaha   sebesar 
47,1%.   
3. X2 = 0,121, artinya setiap penambahan kemampuan pemeliharaan/service 
tune  up  dan  komponennya  sebesar  0,121  satuan,  maka  akan 
meningkatkan minat berwirausaha  sebesar 2.812,1%.   
 
b. Koefisien Determinasi   
Koefisien  determinan  (R²)  antara  X1,  X2  dengan  Y  sebesar  0,318, 
artinya  besarnya  hubungan  antara  prestasi  praktik  kerja  lapangan  (X1)  
dan kemampuan  pemeliharaan/service  tune  up  dan  komponennya  (X2)  
dengan minat  berwirausaha  (Y)  adalah  sebesar  31,8%,  sedangkan  sisanya  
69,2% oleh faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.  
 
c. Uji signifikan garis regresi dari harga F regresi  
Berdasarkan  tabel  ANOVA  di  atas,  diketahui  nilai  p  (signifikansi) 
sebesar  0,040.  Berdasarkan  hasil  tersebut,  dapat  disimpulkan  bahwa  nilai 
signifikansi  0,040 <  0,05  (p  <  5%),  sehingga Ha diterima. Artinya,  terdapat 
hubungan  prestasi  praktik  kerja  lapangan    dan kemampuan 
pemeliharaan/Service Tune Up dan komponennya dengan minat berwirausaha 
karena nilai signifikansinya di bawah 5%.  
 
3. Pembahasan Hasil Penelitian  
Pembahasan  hasil  penelitian  dijelaskan  berdasarkan  hipotesis  penelitian dengan 
menggunakan  beberapa  tahapan, yaitu uji hipotesis dengan menggunakan korelasi parsial, 
dan regresi ganda.   
a. Berdasarkan hasil uji korelasi parsial antara prestasi praktik kerja lapangan   
(X1)dengan  minat  berwirausaha  (Y) dengan  mengendalikan  X2  diperoleh  nilai 
koefisien  korelasi  r  hitung  sebesar  0,446.  Karena  taraf signifikan  di bawah 5%,  
maka  terdapat  hubungan  positif  dan signifikan prestasi  praktik  kerja  lapangan 
dengan minat berwirausaha.  
b. Uji  korelasi  parsial  antara  kemampuan  pemeliharaan/service  tune  up  dan 
komponennya  (X2)  dengan minat  berwirausaha  (Y)  dengan mengendalikan X1 
diperoleh nilai koefisien korelasi r hitung sebesar 0, 897. Karena taraf signifikan di 
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bawah 5%, maka terdapat hubungan positif kemampuan  pemeliharaan/service  
tune  up  dan  komponennya  dengan minat berwirausaha.   
c. Berdasarkan hasil perhitungan regresi ganda, diketahui nilai β, untuk konstanta =  
66,128, prestasi praktik kerja lapangan = 0,471 dan kemampuan 
pemeliharaan/service  tune  up  dan  komponennya  =  0,121.  Jadi,  persamaan 
regresi  ganda  adalah  Y  =  66,128  +  0,471X1  +  0,121X2.  Berdasarkan  tabel 
ANOVA,  diketahui  nilai  p  (taraf signifikansi)  sebesar  0,040.  Berdasarkan  hasil 
tersebut,  dapat  disimpulkan  bahwa  nilai  signifikansi  0,040  <  0,05  (p  <  5%), 
sehingga Ha  diterima. Artinya, terdapat  hubungan prestasi praktik kerja lapangan 
dan kemampuan pemeliharaan/Service Tune Up dan komponennya dengan minat 
berwirausaha karena nilai signifikansi di bawah 5%  
Berdasarkan  hasil  penelitian  di  atas,  setiap  siswa  diindikasikan  memiliki minat  
berwirausaha  yang  berbeda sesuai  dengan  pengetahuan  dan  keterampilan yang  dimilki.  
Beberapa faktor yang berhubungan minat berwiraswasta  siswa adalah  faktor  ketertarikan,  
kesadaran, harapan, perhatian, dan perilaku. Faktor tersebut  akan menuntun siswa  
mewujudkan minat berwiraswasta  karena  siswa biasanya cenderung mempunyai cita-cita 
untuk mendapatkan pekerjaan yang  lebih baik  dengan menggunakan  hasil  belajar  di  
sekolah  atau membuka  peluang  usaha sesuai dengan kemampuannya.  
 
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil analisis  pada pembahasan  sebelumnya,  dapat  ditarik beberapa 
kesimpulan sebagai berikut.  
1. Terdapat  hubungan positif  dan  signifikan  praktik  kerja  lapangan  dengan  minat 
berwirausaha  pada  siswa  kelas  XI  Teknik  Otomotif  SMK  Pembangunan 
Kutowinangun Kebumen Tahun Ajaran 2013/2014.   
2. Terdapat hubungan positif dan signfiikan kemampuan pemeliharaan/Service Tune 
Up dan  komponennya  dengan  minat  berwirausaha  pada  siswa  kelas  XI  
TeknikOtomotif  SMK  Pembangunan  Kutowinangun  Kebumen  Tahun  Ajaran 
2013/2014.  
3. Terdapat  hubungan  positif  dan  signfiikan  praktik  kerja  lapangan  dan  
kemampuan pemeliharaan/service  tune  up  dan  komponennya  terhadap  minat  
berwirausaha pada  siswa  kelas  XI  Teknik  Otomotif  SMK  Pembangunan  
Kutowinangun Kebumen Tahun Ajaran 2013/2014.  
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